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Abstract
Structuring traditional areas in Indonesia many still maintain and uphold the traditions of the local 
area. One of them is the Ciptagelar traditional village area which still applies Sundanese culture, but 
there are changes that can be seen from the management of the characteristics of building facilities in 
the Kasepuhan Ciptagelar traditional village in the form of environmental and cultural aspects. This 
study uses a descriptive qualitative analysis method that connects the typical Sundanese Architecture 
with Architecture in the Kasepuhan Ciptagelar Region, followed by the application of the design theory 
of Dr. Ahadiat Joedawinata is a nine element approach to analyzing the development of various forms 
of design, facilities, and materials. After that use the application of conservation efforts in the form of 
conservation. The output of the research resulted in recommendations regarding the management of the 
characteristics of the Sunda Indigenous Village in Ciptagelar so that it could be of interest to both local 
and foreign tourists to get to know about the characteristics and arrangement of Sundanese traditional 
villages.
Keywords: architecture, culture, cultural preservation, Kasepuhan Ciptagelar, Sundanese 
Abstrak
Penataan kawasan tradisional di Indonesia banyak yang masih mempertahankan dan 
memegang teguh tradisi dari daerahnya. Salah satunya yaitu Kawasan Kampung adat 
Ciptagelar yang masih menerapkan budaya Sunda, namun ada beberapa perubahan yang 
dapat dilihat dari pengelolaan karakteristik fasilitas bangunan di kampung adat Kasepuhan 
Ciptagelar yang berupa aspek lingkungan, dan budaya. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif deskriptif analisis yang menghubungkan antara Arsitektur khas Sunda dengan 
Arsitektur yang ada di Kawasan Kasepuhan Ciptagelar setelah itu dilanjutkan dengan 
penerapan teori Desain karya Dr. Ahadiat Joedawinata yaitu pendekatan 9 unsur pemandu 
dalam menganalisis perkembangan berbagai bentuk desain, fasilitas, dan material. Setelah 
itu menggunakan penerapan upaya pelestarian terhadap fasilitas berupa perservasi. Output 
dari penelitian menghasilkan rekomendasi mengenai pengelolaan terhadap karakteristik 
Kampung Adat Sunda di Ciptagelar sehingga dapat diminati oleh wisatawan baik secara 
lokal maupun mancanegara untuk mengenal tentang karakteristik dan penataan kampung 
adat sunda.
Kata kunci: arsitektur, kebudayaan, Kasepuhan Ciptagelar, pelestarian budaya, Sunda
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Pendahuluan
Kabupaten Sukabumi merupakan sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Barat yang 
didiami oleh suku Sunda. Suku Sunda merupakan suku bangsa yang terdapat di 
pulau Jawa. Sebagai salah satu suku bangsa di Indonesia, suku Sunda memiliki filosofi 
yang dapat dilihat dari arsitektur bangunan dengan menunjukan agar manusia dan 
alam sekitar saling berhubungan satu sama lain sehingga anatara manusia, dan alam 
dapat bersatu.
Kabupaten Sukabumi memiliki Kampung adat bernama Kasepuhan Ciptagelar 
yang meninggalkan warisan Budaya Sunda. Kampung adat Ciptagelar memiliki 5 
keistimewahan antara lain: Memiliki kepemimpinan oleh seorang abah. Memiliki 
sistem pemerintahan yaitu Perangkat Rakyat.  Memiliki pola pertanian yang dijalankan 
secara tradisional. Memiliki sistem pendidikan yaitu dari Paud, SD, SMP, dan SMA 
dengan kurikulum pendidikan secara formal. Memiliki upacara adat Setiap tahunnya.
Dari lima keistimewahan yang dimiliki oleh kawasan kampung adat Ciptagelar 
memiliki korelasi terhadap penataan arsitekturnya sehingga antara 5 keistimewahan 
yang dimiliki dan penataan arsitekturnya saling berhubungan dan berpengaruh 
terhadap pembentukan kawasan kampung adat Ciptagelar. Upaya pelestarian 
terhadap budaya Sunda sangat penting dilakukan agar eksistensi yang dimiliki oleh 
Budaya Sunda yang terdapat di Kabupaten Sukabumi tetap terjaga, terpelihara, dan 
dapat dilestarikan secara berkelanjutan.
Masalah Penelitian
•	 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang maka di dapat identifikasi masalah yaitu 
kurangnya pengelolaan terhadap karakteristik pada fasilitas bangunan. Adapun 
batasan penelitian ini meliputi aspek lingkungan dan budaya terhadap penataan 
arsitektur kampung adat Ciptagelar di Kabupaten Sukabumi. 
•	 Rumusan Masalah 
Bagaimana pengelolaan terhadap karakterisitk fasilitas bangunan di kampung adat 
Ciptagelar agar berkelanjutan?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah maka didapat tujuan umum yang 
berupa menghasilkan rekomendasi mengenai karakteristik fasilitas arsitektur di 
kampung Kasepuhan Ciptagelar dalam upaya pelestarian bangunannya sehingga 
kawasan tersebut tetap terjaga nilai dan makna budaya Sunda.
Manfaat Penelitian
Agar pelestarian terhadap karakteristik dari fasilitas di kawasan kampung adat 
Ciptagelar tetap terjaga sesuai karakteristik arsitektur khas Sunda. Sehingga antara 
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masyarakat dan pemerintah dapat berpartisipasi dalam mewujudkan pelestarian 
budaya Sunda menjadi warisan budaya di Sukabumi.
Tinjauan Pustaka
•	 Penataan Arsitektur Sunda
Menurut Nuryanto dalam bukunya yang berjudul Arsitektur Nusantara, asal usul 
masyarakat Sunda dapat ditelusuri melalu dua pendekatan, yaitu (1) Pendekatan 
mitos yang serta hubungannya dengan legenda sasakala (cerita) tentang gunung 
Tangkuban Perahu yang di dalamnya terdapat dua tokoh yaitu Sangkuriang dan 
Dayang Sumbi; (2) Pendekatan ilmiah yang dibuktikan berdasarkan beberapa hasil 
penelitian tentang proses kejadian alam dan budaya serta sejarah kehidupan masa 
lalu pada permulaan Zaman Kuarter.
Masyarakat Sunda mulai mengenal hunian diawali dengan ditemukannya fosil gigi 
seri manusia purba di pinggir sungai Cisanca yang terletak di desa Kaso, Kecamatan 
Tambaksari, Kabupaten Ciamis yang berusia sekitar 1,8 juta tahun yang lal. Bentuk 
hunia pada saat itu tidak permanen, sesuai dengan prilaku manusia purba yang 
nomaden, berpindah-pindah mencari bahan makanan untuk mempertahankan 
hidupnya. Mereka pertama kali mengenal bentuk hunia berupa gua dan tinggal 
diatas pohon. Agama asli masyarkat Sunda yaitu Sunda Wiwitan.
•	 Kampung Budaya
Kampung dalam pemikiran masyarakat Sunda merupakan tempat asal seseorang 
kembali (bali geusan ngajadi). Proses terbentuknya kampung melalui empat proses, 
yaitu (1) Umbulan, yaitu permukiman yang terdiri atas 1-3 rumah; (2) Babakan, yaitu 
kesatuan permukiman yang terdiri dari 4-10 rumah; (3) Lembur, yaitu kesatuan 
permukiman yang memiliki antara 10-20 rumah; (4) Kampung yaitu kesatuan 
permukiman yang memiliki lebih dari 20 rumah beserta lingkungannya. 
Kampung adat adalah sebuah kekayaan ilmiah yang merupakan sumber untuk terus 
dipelajari guna peningkatan pengetahuan. Banyak hal yang dapat dipelajari. Apalagi 
semakin lama, perkembangan semua aspek kehidupan semakin cepat. Oleh karena itu, 
perlu melestarikan kebudayaan bangsa dengan kreatifitas serta mengembangkannya 
mengikuti kemajuan. Dengan ini kebudayaan bangsa berkembang dan berkelanjutan 
tanpa kehilangan akarnya (Mantra, 1996:3).
•	 Kasepuhan Ciptagelar
Pada tahun 1957 pusat Kasepuhan, pindah lagi ke kampung Cikaret (Sirnaresmi), 
untuk kemudian ke kampung Ciganas (Sirna Rasa) pada tahun 1972 sebelum ke 
kampung Lebak Gadog (Linggar Jati) tahun 1982. Pada tahun 1983 mereka pindah 
lagi ke kampung Datar Putat (Cipta Rasa) dan terakhir pada 2000 ke kampung 
Cikarancang (Ciptagelar) sampai sekarang. Masyarakat kampung adat Ciptagelar 
Sukabumi memang beragama Islam, tapi masih kental dengan ajaran animisme 
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dan dinamisme, mereka telah berkomitmen untuk menjaga adat istiadat yang telah 
diajarkan secara turun menurun, baik yang berupa upacara atau tentang petunjuk 
berkegiatan sehari-hari. 
Masyarakat yang tinggal di Kasepuhan Ciptagelar ini mayoritas bekerja sebagai 
petani dan adapun yang berprofesi sebagai pedagang, peternak, buruh, dan 
pegawai. Masyarakat kampung adat Ciptagelar percaya bahwa alam semesta bergerak 
dengan keseimbangan dan keteraturan yang dijalankan oleh masyarakatnya. Upacara 
adat ini biasanya diadakan setiap 1 tahun sekali tepat pada minggu pertama bulan 
September. Adapun upacara adat lain yaitu diadakannya pentas seni setiap malam 
ke-14 sebelum malam bulan purnama. Kegiatan dilakukan oleh seluruh masyarakat 
Ciptagelar dengan kegiatannya masing-masing seperti pertunjukan seni (Masyarakat 
adat, 2019).
Gambar 1. Kawasan Kampung Adat Ciptagelar yang dikeliling Gunung
(Sumber: http://kumparan.com, 2019)
Masyarakat tetap menikmati kemajuan teknologi yang saat ini berkembang. 
Teknologi yang berkembang dianggap sebagai tatanan di lingkungan masyarakat. 
Di desa Ciptagelar sudah menggunakan penerangan melalui pembangkit listrik 
tenaga air dan memiliki stasiun televisi serta radio lokal. Stasiun televisi dan radio 
lokal menyiarkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di kampung adat Ciptagelar. 
Pernikahan di Kasepuhan Ciptagelar tidaklah berbeda dengan pernikahan-
pernikahan seperti di daerah lain, namun ada beberapa perbedaan yang dapat 
dilihat pada proses pernikahannya. Bagi masyarakat Ciptagelar, pernikahan baru 
bisa dikatakan sah apabila sudah melalui tiga tahap, yaitu secara hukum, agama, 
dan direstui oleh Abah. Acara-acara adat dan pertemuan adat biasanya digunakan 
untuk membahas rencana kegiatan baik yang berhubungan dengan adat maupun 
kesejahteraan masyarakat adat. Sedangkan dalam mekanisme desa, perangkat desa 
termasuk BPD melakukan perencanaan kegiatan desa termasuk anggarannya. 
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•	 Kebudayaan
Menurut Koentjaraningrat dalam bukunya yang berjudul Kebudayaan Mentalitas 
dan Pembangunan, bahwa kebudaya dalam suatu masyarakat terdiri atas tujuh 
unsur yang saling berkaitan dalam unsur-unsur besar yang disebut unsur kultural 
universal, yaitu sistem peralatan hidup, mata pencaharian, religi, pengetahuan, 
organisasi sosial, kesenian, dan bahasa.
Sistem Bahasa merupakan sarana bagi manusia untuk memenuhi kebutuhan sosialnya 
untuk berinteraksi atau berhubungan dengan unsur-unsur budayanya. Dalam ilmu 
antropologi, studi mengenai bahasa disebut dengan istilah antropologi linguistik. 
Sistem Pengetahuan Sistem pengetahuan dalam kultural universal berkaitan dengan 
sistem peralatan hidup dan teknologi karena sistem pengetahuan bersifat abstrak 
dan berwujud di dalam ide manusia. Sistem pengetahuan sangat luas batasannya 
karena mencakup pengetahuan manusia tentang berbagai unsur yang digunakan 
dalam kehidupannya. 
Adapun sistem kekerabatan dan organisasi sosial unsur budaya berupa sistem 
kekerabatan dan organisasi sosial merupakan usaha antropologi untuk memahami 
bagaimana manusia membentuk masyarakat melalui berbagai kelompok sosial. Sistem 
peralatan hidup dan teknologi manusia selalu berusaha untuk mempertahankan 
hidupnya sehingga mereka akan selalu membuat peralatan atau benda-benda 
tersebut. Sistem ekonomi/mata pencaharian hidup, mata pencaharian atau aktivitas 
ekonomi suatu masyarakat menjadi fokus kajian penting etnografi.  
Sistem religi Koentjaraningrat menyatakan bahwa asal mula permasalahan fungsi 
religi dalam masyarakat adalah adanya pertanyaan mengapa manusia percaya kepada 
adanya suatu kekuatan gaib atau supranatural. Kesenian; perhatian ahli antropologi 
mengenai seni bermula dari penelitian etnografi mengenai aktivitas kesenian suatu 
masyarakat tradisional. Deskripsi yang dikumpulkan dalam penelitian tersebut berisi 




Menurut Dasum Muanas, dkk dalam bukunya yang berjudul Arsitektur Tradisional, 
adapun karakteristik kampung masyarakat Sunda yaitu: Galudra ngupruk, kampung 
yang letaknya diantara dua bukit atau gunung. Pancuran emas, kampung yang 
posisinya tepat berada di lereng bukit. Satria lalaku, kampung yang berada di lereng 
bukit. Kancah nangkup, kampung yang letaknya tepat di puncak bukit. Galagah 
atau gajah katunan, kampung yang letaknya di dataran rendah, dikelilingi bukit atau 
pasir. Gajah palisungan merupakan jenis kampung yang berada di puncak bukit 
dalam kondisi tanah yang datar. Bulan purnama, kampung yang posisinya berada di 
lembah sungai.
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Menurut Hendi dan Hafizh dalam bukunya yang berjudul rumah etnik Sunda. Pola 
perkampungan tradisional Sunda terbagi menjadi tiga bagian yaitu, pola linear, pola 
berpusat, dan pola radial. Pola linear adalah kelompok permukiman yang setiap 
rumahnya berdiri sejajar lurus. Bentuk ini bersifat fleksibel karena mengikuti berbagai 
macam keadaan. Penempatan posisi setiap rumah pada pola linear disesuaikan 
dengan kondisi alam sekitar seperti, keadaan topografi, atau sistem masyarakat yang 
berlaku.
Gambar 2. Pola Kampung linear Ilustrasi Unterman, Ricard dan Robert Smal
(Sumber: Hendi, dan Hafiz 2019)
Pola terpusat adalah kelompok pemukiman yang mengelilingi sebuah area terpusat 
yang luas dan dominan, seperti alun-alun, balai desa, lapangan terbuka, dan lainnya. 
Area ini berupa ruang public sebagai penyatu rumah-rumah yang ada.
Gambar 3. Pola Kampung terpusat Ilustrasi Unterman, Ricard dan Robert Smal
(Sumber: Hendi, dan Hafiz 2019)
Pola Kampung Radial memadukan kelompok permukiman linear dan terpusat. 
Kelompok rumahnya seperti jari-jari. Perancangannya disesuaikan dengan 
kebutuhan, fungsi, dan kondisi sekitarnya. Biasanya rumah diletakan memanjang, 
tetapi memiliki titik yang dijadikan pusat arah.
Gambar 4. Pola Kampung radial Ilustrasi Unterman, Ricard dan Robert Smal
(Sumber: Hendi, dan Hafiz 2019)
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Struktur rumah etnik Sunda pada dasarnya sama sturkturnya pada rumah biasa. 
Dibagian atas bangunan terdapat atap, kemudian dilanjutkan dengan tiang dan dinding 
sebagai bahan bangunan, serta fondasi dibagian bawahnya: Fondasi (Masyarakat 
sunda menggunakan batu pada fondasi. Material batu juga digunakan untuk tangga 
dan menuju teras/tepas. Tangga yang untuk masuk terbuat dari batu ini disebut 
dengan golodog). Rangka (rumah masyarakat etnik Sunda menggunakan kayu atau 
bambu sebagai kerangka rumah mereka). Lantai (Untuk lantai rumah masyarakat 
etni Sunda menggunakan lantai bambu (palapuh). Dinding (untuk dinding rumah 
masyarakat etnik Sunda menggunakan dinding bambu (bilik). Penutup atap (untuk 
penutup atap rumah, masyarakat etnik Sunda biasanya menggunakan material ijuk 
dan alang-alang). 
Adapun bentuk atap atau suhunan rumah tradisional Sunda memiliki ciri khasnya 
sendiri yang disesuaikan dengan keadaan alam, fungsi, dan adat istiadat (kebiasaan) 




Gambar 5.   (1) Jolopong, (2) Tagong anjing/jogog anjing, (3) Badak heuay, (4) Perahu Kemerub, 
(5) Capit Gunting (6) Julang Ngapak
(Sumber : Hendi, dan Hafiz 2019)
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•	 Teori Desain karya Dr. Ahadiat Joedawinata yaitu Penerapan 9 unsur pemandu
Desain merupakan jenis perancangan dalam lingkup Seni Rupa yang akan 
menghasilkan wujud benda (dengan muatan fungsi utiliter praktis, ekspresi estetik, 
nilai-nilai simbolik tentang status-status sosial ekonomi dll) yang bermanfaat untuk 
manusia memenuhi berbagai kebutuhan. 
Produk kebudayaan sebagai hasil interaksi yang dinamis dari aspek-aspek sosial 
ekonomi budaya, ekologi alam kawasan, sifat-sifat seutuhnya dari manusia. Suatu 
wujud objek hasil desain adalah produk hasil interaksi dari kebudayaan manusia, 
karakteristik manusia seutuhnya dengan seperangkat sistem kebutuhannya, 
karakteristik ekologi alam kawasan, serta eksplorasi dari unsur dan sistem desain 
visual baik yang tangible maupun yang intangible, yang hidup dan terdapat 
dikomunitas masyarakat dikawasan tertentu pada periode waktu tertentu.
•	 Pelestarian Budaya
Pelestarian tidak akan dapat bertahan dan berkembang jika tidak didukung oleh 
masyarakat luas dan tidak menjadi bagian nyata dari kehidupan kita. (Hadiwinoto, 
2002: 30). Preservasi (dalam konteks yang terbatas) ialah bagian dari perawatan 
dan pemeliharaan yang intinya adalah mempertahankan keadaan sekarang dari 
bangunan dan lingkungan cagar budaya agar keandalan kelayakan fungsinya terjaga 
baik (Ref. UNESCO.PP. 36/2005).  
Preservasi bangunan adalah segenap upaya pelestarian suatu benda atau tempat yang 
bernilai seni budaya, yang meliputi proses pemeliharaan, perawatan, perlindungan, 
pencegah kehancuran dan pemanfaatan secara bijaksana sehingga dapat digunakan 
saat ini dan masa yang akan datang. 
Metodologi Penelitian
•	 Kerangka Pikir
Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis tersebut didapatkan rekomendasi tindakan 
pelestarian Budaya Sunda di Kawasan Kampung Adat Kasepuhan Ciptagelar 
terhadap penataan Arsitekturnya. Kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 1.
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Tabel 1. Kerangka Fikir
(Sumber: Data Analisis, 2020)
•	 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kawasan kampung adat Ciptagelar tepatnya berada di 
Kampung Sukamulya, Desa Sinar Resmi, Kecamatan Cisolok, Kabupaten Sukabumi. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2019 hingga Desember 2019.
Gambar 6. Peta Lokasi Penelitian
(Sumber: http://aprildanmei.blogspot.com, 2019)
•	 Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan dengan tahapan-tahapan yaitu, tahap persipan, tahap 
nventarsisasi data, tahap wawancara, dan tahap dokumentasi.
•	 Tahap persiapan
Tahapan awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tahapan persiapan.
•	 Tahap Inventarisasi Data
Tahap inventarisasi berupa pengumpulan data primer dan sekunder.
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Tabel 2. Inventarisasi Data
(Sumber: Dokumen Purnama, 2019)
Jenis Data Bentuk Data Sumber Data




2.     Aspek Budaya
Karakteristik Arsitektur
Fasilitas yang ada di kawasan 
Kasepuhan Ciptagelar
Deskriptif Survey lapang dan studi pustaka
•	 Tahap Wawancara
Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab secara langsung.
•	 Tahap Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik penguraiaan dan penjelasan terhadap apa yang 
telah lalu melalui sumber dokumen.
•	 Tahap Analisis Data
Tahap analisis data pada penelitian ini dilakukan melalui metode analisis deskriptif 
kualitatif dengan mengkorelasikan antara data primer dan sekunder mengenai 
arsitektur kawasan Kasepuhan Ciptagelar dengan arsitektur khas Sunda yang 
menerapkan teori desain karya Dr. Ahadiat Joedawinata untuk mengetahui tentang 
pengelolaan penataan arsitektur kampung adat Kasepuhan Ciptagelar dalam upaya 
pelestarian budaya Sunda.
Dari hasil analisis penerapan 9 unsur pemandu pada penelitian penataan arsitektur 
akan dimasukan pada bagian yang sesuai dengan unsur tertantu. Hal tersebut dapat 
mengupayakan berbagai solusi dari identifikasi masalah yang ada di kampung adat 
Ciptagelar dalam upaya pelestarian budaya Sunda sehingga menghasilkan good design 
for people dan good product for people yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan.
•	 Metode Sintesis
Tahap sintesis dilakukan untuk mendapatkan solusi berupa rekomendasi dari 
penelitian yang menghasilkan rekomendasi mengenai pengelolaan terhadap aspek 
lingkungan dan aspek budaya.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan proses observasi lapangan dan pengkajian secara terstruktur, tentang 
kawasan Kasepuhan Ciptagelar yang di latar belakangi penataan arsitekturnya 
memiliki nilai kebudayaan, religi, sosial, dan ekonomi yang sangat kental terhadap 
kearifan lokal. Perlu adanya pelestarian di kawasan Kasepuhan Ciptagelar yang 
dapat melibatkan masyarakat kawasan, masyarakat luar kawasan, dan pemerintah 
dengan tujuan yang sama untuk menjaga dan melestarikannya.
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•	 Aspek Lingkungan
Fenomena perubahan yang terjadi di Kasepuhan Ciptagelar karena adanya pengaruh 
lingkungan dan budaya yang dapat dilihat dari arsitektur dalam konsep desainnya. 
Hal tersebut menjadikan arsitektur bangunan sebagai alat dan ruang yang perlu 
diperhatikan keberadaanya.
Kampung adat Kasepuhan Ciptagelar memiliki ciri khas yang unik, apabila sudah 
berada di kawasan tersebut akan terasa ketenangan (suara burung dan air). Sedangkan 
pemandangan di dalam kawasan dapat terlihat kawasan Kasepuhan Ciptagelar yang 
menonjolkan nilai- nilai budaya Sunda (lingkungan rasa). Pembentukan kawasan 
Kasepuhan Ciptagelar di pengaruhi oleh asal usul dari kebudayaanya. Awalnya 
kawasan ini berada di kawasan Kasepuhan Ciptarasa, namun pada tahun 2001 kepala 
adat (Abah) mendapatkan wangsit untuk pindah dari kawasan Kasepuhan Ciptarasa 
ke Ciptagelar. 
Gambar 7. Pola Perkampungan di Kasepuhan Ciptagelar
(Sumber: Data Analisis, 2020)
Berdasarkan gambar di atas, kawasan pemerintahan adat berfungsi sebagai pusat 
pemerintahan adat yang diberi warna oren (sebagai pusat Kawasan). Lalu ada 
Kawasan Permukiman yang berfungsi sebagai tempat tinggal masyarakat adat dan 
diberi warna biru. Adapun Kawasan Leuit yang memiliki fungsi sebagai tempat 
penyimpanan hasil pertanian yang diberi warna merah. Selain itu juga, ada Kawasan 
pendidikan yang berfungsi sebagai tempat pendidikan bagi masyarakat adat. 
Pola penataan diletakan memanjang sebagai pusat (Kawasan Pemerintahan Adat) 
kawasan dengan membentuk jari-jari yang menjadi linear (Kawasan Permukiman 
Masyarakat Adat, dan Kawasan Leuit) dari Kasepuhan Ciptagelar. Hal tersebut 
membuktikan bahwa Kawasan Kasepuhan Ciptagelar memiliki pola penataan 
Kampung Radial. Pola Kampung Radial memadukan kelompok Pola Kampung 
linear dan terpusat. Perancangannya disesuaikan dengan kebutuhan, fungsi, dan 
kondisi yang mempengaruhi kawasan.
•	 Aspek Budaya
Berdasarkan analisis kawasan di Kasepuhan Ciptagelar memiliki konteks tradisional 
Sunda, menurut Dasum Muanas, dkk dalam bukunya yang berjudul Arsitektur 
Tradisional, karakteristik Kampung Adat Kasepuhan Ciptagelar yaitu termasuk 
dalam karakteristik Kampung Sunda Galudra ngupruk. 
184
KAJIAN PENATAAN ARSITEKTUR KAMPUNG ADAT KASEPUHAN CIPTAGELAR 
DALAM UPAYA PELESTARIAN BUDAYA
Sarah Purnama, Ahadiat Joedawinata, Cama Juli Rianingrum
Jurnal Seni & Reka Rancang Volume 2, No.2, April 2020, pp 173-190
Galudra ngupruk merupakan kampung yang letaknya diantara dua bukit atau gunung. 
Konsep ini dilihat dari letak kampung yang berada di balik pegunungan dengan latar 
kebudayaan sawah (pertanian) maka sesuai dengan kawasan Kasepuhan Ciptagelar 
yang memiliki lokasi berada di puncak perbukitan atau memiliki gundukan tanah 
dengan dikelilingi oleh pegunungan yaitu pegunungan Halimun.
•	 Tempat Menumbuk padi
Tempat menumbuk padi merupakan tempat para masyarakat adat yang berjenis 
kelamin perempuan untuk menumbuk hasil panen. Tempat menumbuk padi 
sering disebut lisung. Baik lesung maupun alu dibuat dari bahan kayu utuh. Kayu 
yang digunakan biasanya berupa kayu jati, kayu nangka, sono keling atau glugu. 
Kawasan Kasepuhann Ciptagelar memilki 3 Tempat menumbuk padi yang terdapat 
di sebelah timur, utara dan barat pemukiman. Tempat menumbuk padi berada di 
anatara permukiman warga yang memiliki ukuran kurang lebih 4 meter x 6 meter. 
Kepemilikan tempat menumbuk padi terbagi menjadi 2 yaitu yang dimiliki oleh 
masyarakat dat dan dimiliki kepala adat (Abah). 
Lisung dan Halu yang ada pada tempat menumbuk padi merupakan perabot yang 
digunakan sebagai alat penumbuk padi maupun beras dan alat ritual kepercayaan 
masyarakat kasepuhan ciptagelar yang diadakan setiap hasil panen telah tiba. 
Material yang digunakan yaitu material yang terbuat dari bambu dan kayu.
Masyarakat adat yang menumbuk padi di tempat tersebut harus menggunakan 
pakaian adat seperti kebaya dan sarung. Hal tersebut merupakan budaya dari 
kawasan Kasepuhan Ciptagelar. 
Gambar 8.  Tempat Menumbuk Padi
(Sumber: Dokumentasi Purnama, 2020)
•	 Pondasi
Pondasi yang terdapat di tempat menumbuk padi yaitu berasal dari tanah. Pondasi 
di tempat menumbuk padi merupakan komponen utama dalam pembentukan 
bangunan tersebut. Pondasi yang dibuat dari tanah kawasan yang diletakan paling 
dasar dari bangunan tersebut. Fungsi dari pondasi untuk menguatkan bangunan dari 
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atap dan tiang yang dibuat secara tradisional. Tiang-tiang yang terbuat dari material 
kayu huru batu langsung ditancapkan sebagai penyangganya.
Lapisan tanah latosol mengandung unsur hara yang tinggi berupa nutria yang 
dapat dilihat dari warna tanahnya. Fungsi dari tanah latosol yaitu untuk bertani, 
sehingga pada kawasan Kasepuhan Citagelar pertanian yang di lakukannya selalu 
berhasil. Dilihat dari analisis, tanah di kawasan tersebut memiliki korelasi pada pola 
pertaniannya.
Gambar 9. Pondasi
Sumber: Dokumentasi Purnama, 2020
Gambar 10. Tanah Latosol
Sumber: Materigeografi.com, 2020
•	 Rangka Rumah
Rangka Tempat menumbuk padi menggunakan kayu dan bambu yang tersusun 
membentuk tiang- tiang. Rangka yang ada pada tempat menumbuk padi yaitu Imah 
Ngumpuk. Menurut Nuryanto dalam bukunya yang berjudul Arsitektur Nusantara, 
Imah ngumpuk yaitu rumah yang lantainya langsung menmpel pada tanah. Rangka 
yang terdapat pada tempat menumbuk padi tidak ada sekat antara tanah dan 
bangunan.
Gambar 11.  Rangka Tempat Manumbuk Padi
(Sumber: Dokumentasi Purnama, 2020)
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•	 Lantai
Lantai yang terdapat di tempat menumbuk padi yaitu dari tanah. Lantai tidak 
menggunakan bahan sehingga lantai memiliki nilai alami dari kawasan. kawasan 
Kasepuhan Ciptagelar memiliki jenis tanah yaitu latosol. 
Menurut Soedyanto 1981 dalam bukunya yang berjudul Bercocok Tanam. Tanah 
Latosol memiliki solum tanah tebal sampai sangat tebal, kandungan bahan organik 3 – 
9 %, pH tanah antara 4.5 – 6.5 yaitu dari masam sampai agak masam. Tanah golongan 
ini terbentang luas di sekitar garis khatulistiwa. 
Gambar 12. Lantai
(Sumber: Dokumentasi Purnama, 2020)
Gambar 13. Jenis Tanah Latosol
(Sumber: fitriwow.blogspot.com)
•	 Penutup Atap
Penutup atap rumah dengan material ijuk dan rumbai (Metroxylon rumphii) yang 
berasal dari hutan di kawasan Kasepuhan Ciptagelar. Penutup atap memiliki bentuk 
miring yang merupakan ciri khas arsitektur khas Sunda.
Gambar 14. Atap Tempat Menumbuk Padi
(Sumber: Dokumentasi Purnama, 2020)
•	 Konsep Profan dan Ritual yang diterapkan pada Kandungan muatan artefak
Berdasarkan hasil analisis, adanya penerapan yang dilakukan di Kampung adat 
Kasepuhan Ciptagelar dengan mengkorelasikan antara karaktristik tempat menumbuk 
padi) dengan kandungan muatan artefak yang bertujuan untuk menghasilkan good 
design for people (desain yang baik untuk manusia) dan good product for people yang 
dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan.
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Tabel 3. Kandungan Muatan Artefak di Tempat menumbuk padi pada Konsep Profan
(Sumber: Dokumentasi Purnama, 2020)




Konsep profan di tempat menumbuk padi merupakan konsep yang tidak 
bersangkutan dengan ritual kepercayaan masyarakat adat yang diterapkan dalam 
nilai utiliter praktis dan nilai estetika. 
Berdasarkan analisis, konsep profan di tempat menumbuk padi yang diterapkan 
dalam nilai praktis utiliter yaitu digunakan oleh masyarakat adat setiap hasil panen 
padi telah tiba. Kegiatan dilakukan yaitu menumbuk hasil panen secara bersama-
sama (gotong royong). Hal tersebut menunjukan nilai Utiliter Praktis yang sangat 
penting dalam kandungan muatan artefak. 
Adapun nilai estetika yang terdapat di tempat menumbuk padi, tempat menumbuk 
padi memiliki estetika yang berupa kebiasaan masyarakatnya yang menggunakan 
pakaian kebaya dan sarung sebagai hasil nilai budaya (intangible) dari masa lalu 
yang dilakukan secara turun menurun secara adat istiadat. Sedangkan dilihat dari 
desain, material, dan fasilitas di tempat menumbuk padi merupakan hasil budaya 
fisik (tangible) yang dapat terlihat oleh indra penglihatan. Tempat menumbuk padi 
menggunakan konsep detail aplikasi bersifat tradisional dengan kebudayaan khas 
Sunda. Hal tersebut menunjukan nilai Estetika yang sangat penting dalam kandungan 
muatan artefak.
Tabel 4. Kandungan Muatan Artefak di Tempat menumbuk padi pada Konsep Ritual
(Sumber: Dokumentasi Purnama, 2020)




Adapun konsep ritual di tempat menumbuk padi merupakan konsep yang 
bersangkutan dengan ritual kepercayaan masyarakat yang terdapat dalam nilai 
simbolik seperti: Nganyaran: ritual saat padi ditumbuk pertama kali atas hasil panen 
(harus dilakukan di tempat menumbuk padi). Berdasarkan hasil analisis, tempat 
menmbuk padi memiliki konsep profan yang lebih tinggi di bandingkan dengan 
konsep ritual. Berdasarkan analisis, tempat menumbuk padi memiliki kandungan 
muatan artefak yaitu simbolik, utiliter praktis, dan estetika yang memiliki korelasi 
antara karakteristik tempat menumbuk padi dan kandungan muatan artefak. 
Oleh karena itu, untuk mempertahankan bangunan tempat menumbuk padi tidak 
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mengalami kerusakan dan tetap dapat digunkan dalam jangka panjang maka 
perlu adanya upaya pelestarian berupa pelestarian Preservasi. Upaya pelesatarian 
preservasi dapat dilakukan oleh masyarakat adat Kasepuhan Ciptagelar dalam 
mempertahankan tradisi leluhur (nenek moyang) demi menjaga keberlanjutan 
arsitektur tradisionalnya antara lain:
(Sumber: Data Analisis, 2020)
Berdasarkan hasil analisis, tempat menumbuk padi yang dilihat dari bentuknya 
dapat berubah, dan fungsinya yang tetap. Bentuk berubah dapat diakibatkan karena 
kurang perhatian terhadap desain, dan fasilitas (perabot) dan dekorasi) yang ada 
pada tempat menumbuk padi. Sedangkan fungsinya akan tetap yaitu sebagai tempat 
menumbuk padi bagi masyarakat adat di kawasan Kasepuhan Ciptagelar. Hal 
tersebut bahwa bangunan perlu upaya pelestarian yang dapat membantu bangunan 
mencegah dari kerusakan dan kehancuran yang di sebabkan oleh faktor internal dan 
eksternal kawasan.
Tabel 5. Hasil analisis Indikator Preservasi berdasarkan Data Fisik Tempat Menumbuk Padi
(Sumber: Data Analisis, 2020)
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Berdasarkan hasil analisis terhadap perabot dan dekorasi yang ada di tempat 
menumbuk padi merupakan hasil kearifan lokal yang masih memliki nilai tradisi 
yang kuat baik dari segi material, dan teknik pembuatannya. Sehingga dari setiap 
wujud perabot yang ada di tempat menumbuk padi sangat berkaitan satu sama lain 
dengan tatanan kebudayaan yang ada di Kasepuhan Ciptagelar.  Oleh karena itu, 
dilihat dari data fisik bahwa bangunan tempat menumbuk padi yang terbagi menjadi 
3 kriteria yaitu material, proses pembuatan dan fasilitas (perabot dan dekorasi) 
memenuhi dalam upaya pelestarian preservasi. 
Tindakan preservasi yang dilakukan untuk mengurangi penurunan kualitas fisik 
pada bangunan tempat menumbuk padi yang ada di kawasan Kasepuhan Ciptagelar. 
Tindakan tersebut dapat mengawetkan aset bangunan atau tidak menjadikan 
bangunan lebih rusak. Tindakan yang dapat dilakukan yaitu seperti proses 
pemeliharaan, perawatan, perlindungan, pencegah kehancuran dan pemanfaatan 
secara bijaksana sehingga dapat digunakan saat ini dan masa yang akan datang.
Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kawasan Kampung adat Kasepuhan 
Ciptagelar menghasilakn kesimpulan yang dapat dilihat dari. Aspek lingkungan 
berupa struktur penataan arsitektur kawasan memiliki korelasi terhadap aristektur 
khas Sunda yaitu pola penataan kampung radial sehingga antara kampung adat 
Kasepuhan Ciptagelar dengan arsitektur khas Sunda saling berhubungan secara 
signifikan. Aspek budaya berupa elemen lanskap (fasilitas bangunan arstektur yaitu 
tempat menumbuk padi memiliki detail aplikasi yang berkorelasi dengan detail 
aplikasi arsitektur khas Sunda. Adapun konsep profan dan ritual terhadap bangunan 
arsitektur dengan kandungan muatan artefak yang tedapat dalam nilai simbolik, 
utiliter praktis, dan estetika. 
Hal tersebut, membutuhkan pengelolaan bangunan agar bangunan tetap terjaga dan 
tidak rusak oleh perkembangan zaman. Pengelolaan berupa pelestarian konservasi 
dan preservasi yang disesuaikan oleh kebutuhan bangunan arsitekturnya, sehingga 
menghasilkan good design for people (desain yang bagus untuk manusia) and good 
product for people (produk yang bagus untuk manusia) dapat dimanfaatkan secara 
berkelanjutan sebagai warisan budaya Sunda.
Saran
Adapun saran yang diusulkan untuk kedepannya yaitu:
•	 Sebaiknya anatara masyarakat adat, perangkat adat dan pemerintah membuat 
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kebijakan yang berisikan program terhadap pengelolaan dan pelestarian terhadap 
kawasan Kasepuhan agar kelestarian tetap terjaga.
•	 Diperlukannya kerjasama antara pemerintah daerah dan masyarakat adat, dan 
perangkat adat untuk menerapkan dan menjalankan tindakan pelestarian yang 
diusulkan guna menjaga kelestarian budaya Sunda yang menjadi warisan budaya 
Sunda.
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